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HUKUM Kakek Cabuli Gadis Ingusan

Sebelum dicabuli, pelaku mem-

beri uang Rp 2.000 dan berjanji

akan membuatkan permainan tra-

disional otok-otok.

Kapolres Tegal, AKBP Muham-

mad Iqbal Simatupang, Kamis

(13/8), mengatakan peristiwa ber-

mula saat korban tengah bermain

dengan kedua temannya di dekat

rumah pelaku. 

Tiba-tiba lelaki tua itu memanggil

korban. ”Selanjutnya pelaku mem-

berikan uang Rp 2.000 dan korban

disuruh masuk ke dalam rumahnya

dengan dalih akan dibuatkan main-

an otok-otok,” ujar Iqbal.

Saat kedua teman korban akan

mengikuti mereka, pelaku mela-

rangnya. Sehingga hanya korban

yang masuk dan kemudian pelaku

mencabulinya. ”Saat berada di da-

lam rumah itulah, pelaku mencabu-

li korban,” tegas Iqbal.

Setelah melakukan aksi bejatnya,

pelaku kemudian keluar dari dalam

rumah diikuti korban. Saat itulah

ayah korban melihat keduanya. 

”Ayah korban kemudian menge-

tahui aksi bejat yang dilakukan pe-

laku sehingga melaporkan peristi-

wa itu kepada petugas dan pelaku

langsung diamankan,” ungkap

Iqbal.

Sementara pelaku saat di mintai

keterangan berkilah hanya menem-

pelkan alat kelaminnya ke tubuh

korban. Sebelumnya, ia memberi-

kan uang Rp 2.000 dan akan mem-

buatkan mainan otok-otok. 

Atas perbuatan itu, pelaku  dijer-

at pasal 81 ayat (2) UU RI Nomor 17

tahun 2016 tentang Perlindungan

terhadap Anak. Dengan ancaman

hukuman maksimal 15 tahun pen-

jara dan denda Rp 15 Miliar. 

Sementara itu, Ju (66) warga Ka-

bupaten Tegal itu diamankan petu-

gas Polres Tegal karena tega mem-

perkosa gadis tetangganya yang

masih di bawah umur. 

Kasat Reskrim Polres Tegal, AKP

Heru Sanusi, mengatakan tersang-

ka sudah dua kali memperdaya kor-

ban yakni pada tanggal 4 dan 8 Juli

lalu di rumah korban di Desa Ya-

mansari, Lebaksiu Kabupaten Te-

gal.          (Ryd)

Oknum Pemulung Gasak Emas Senilai Rp 300 Juta
SEMARANG (KR) - Setelah sebulan

menjadi buruan petugas Polsek Semarang

Selatan, akhirnya seorang pemulung beri-

sisial Mat (33) pelaku pencurian di rumah

yang ditinggal pergi penghuninya, Rabu

(12/8) berhasil dibekuk. Dari tangan warga

Bologarang Penawangan Grobogan itu, pe-

tugas menyita barang bukti mobil pickup

dan uang tunai tidak kurang Rp 50 juta.

Kapolsek Semarang Selatan, Kompol

Untung Kistopo, menjelaskan ulah Mat

cukup meresahkan masyarakat. Lelaki itu

membawa karung keluar masuk gang un-

tuk mengais rosokan sambil mencari

sasaran rumah kosong.

Korban terakhir akibat ulah Mat me-

nimpa Ny Yayuk Suwartini (61) warga Ja-

lan  Erlangga Barat, Pleburan Semarang

Selatan. Saat pulang, korban kaget men-

jumpai pintu rumah sudah terbuka dan

saat dicek ke dalam, ternyata barang ber-

harga simpanannya diantaranya  berbagai

jenis perhiasan emas senilai Rp 300 juta,

sejumlah uang dan empat ponsel telah

raib.

Kejadian itu langsung dilaporkan ke

Polsek Semarang Selatan. Petugas lang-

sung melakukan penyelidikan dan memin-

ta keterangan dari beberapa saksi. ”Dari

hasil penelusuran, diketahui kalau pelaku

membawa karung seperti pemulung dan

ditangan kanannya ada tanda khusus,” je-

las Kompol Untung.

Dari bukti petunjuk itu, petugas giat

mencari sang pemulung tersebut. Upaya

ini membuahkan hasil dengan menangkap

Mat. Lelaki itupun mengakui perbuatanya

dan telah beraksi di 9 TKP. ”Untuk me-

mastikan rumah yang menjadi sasaran,

saya survei tiga hari dengan berpatokan

pada volume sampah yang tidak berubah

serta lampu penerangan di rumah yang ti-

dak pernah padam,” ujarnya.

Hasil curian emas di rumah Yayuk, selu-

ruhnya telah dijual dan laku Rp 110 juta.

Sebagian besar uang tersebut dibelikan

mobil pickup dan perhiasan untuk istri-

nya. (Cry)

Tim Buser Ungkap Kasus Jambret
BANTUL (KR) - Tim

Buru Sergap (Buser) Pol-

sek Banguntapan Polres

Bantul Polda DIY meng-

ungkap kasus penjambre-

tan di ringroad timur Wo-

nocatur Banguntapan

yang terjadi pertengahan

Juni lalu. Dua orang su-

dah ditetapkan sebagai

tersangka yakni Dn (34)

warga Mantrijeron Yogya

serta Di (33) warga Nges-

tiharjo Kasihan Bantul.

Kasus ini menimpa Isa

Mariani (20) warga Ge-

dongkuning Banguntapan

Bantul. Dari tangan kedua

tersangka petugas menyi-

ta barang bukti HP serta

motor Honda Beat sebagai

sarana dalam aksinya.

Kapolsek Banguntapan,

Kompol Zainal Supriyatna

SH didampingi Panit 1

Reskrim, Aiptu Agus Ru-

dationo SH, Kamis (13/8),

mengungkapkan kasus

penjambretan terjadi di

Ringroad Timur Wonoca-

tur Banguntapan. Malam

itu korban dari tempat

kerja di Jalan Brigjen Ka-

tamso Yogya bermaksud

menuju Pasar Bantengan

Banguntapan. Namun

setelah sampai di perem-

patan Gedongkuning sebe-

lah timur Kebun Raya

Gembira Loka, ia merasa

diikuti orang tidak dike-

nal.  

Setelah sampai di jalur

cepat ringroad timur arah

selatan, tiba-tiba tersang-

ka menarik  tas korban.

Akibat tarikan itu korban

kehilangan keseimbangan

dan terjatuh di aspal. Se-

telah tas berisi HP berpin-

dah tangan, tersangka ka-

bur.

Peristiwa tersebut ke-

mudian dilaporkan ke Pol-

sek Banguntapan. Bekerja

sama dengan Unit Jatan-

ras Polda DIY, Tim Buser

Polsek Banguntapan me-

lakukan penyelidikan. 

Kemudian Rabu (12/8),

petugas berhasil menyer-

gap tersangka di dua tem-

pat berbeda. Tersangka Dn

dibekuk petugas di Jalan

Kabupaten Gamping Sle-

man dan tersangka Di

tangkap di Minggiran

Mantrijeron Yogya.   (Roy)

SLAWI (KR) - Seorang kakek berinisial Ras (70) warga

Kabupaten Tegal mendekam di tahanan Mapolres Slawi,

karena diketahui mencabuli anak masih ingusan berusia 6

tahun. 

Berbekal Kecubung, Penjahat Gasak Mobil Mewah
SLEMAN (KR) - Ka-

wanan penjahat asal Jawa

Tengah, digulung Satres-

krim Polres Sleman di Ma-

lang, Jawa Timur. Dari ta-

ngan komplotan ini, polisi

menyita mobil Toyota Al-

phard Nopol B 2871 SIO

hasil kejahatan. Modus-

nya, mereka menyewa mo-

bil kemudian membawa

kabur kendaraan tersebut

setelah sebelumnya men-

ganiaya sopir rental.

Kasat Reskrim Polres

Sleman AKP Deni Irwan-

syah SIK menjelaskan,

komplotan pelaku berjum-

lah 6 orang. Mereka adalah

EY alias Albert (33), RH

alias Rudi (21), AS alias

Jengki (21), AC alias Ja-

dhul (27), HI alias Hendry

(27) dan YP alias Yusuf

(25). 

”Dua dari enam pelaku

masih berstatus mahasis-

wa dan mereka berbagi pe-

ran, namun otaknya ada-

lah tersangka Albert,” ung-

kap Deni, Kamis (13/8).

Awalnya dengan meng-

aku sebagai kontraktor, EY

menyewa mobil Alpard

Nopol B 2871 SIO di Jakar-

ta. Kepada pemilik rental,

EY menyewa mobil selama

tiga hari dengan biaya Rp

6 juta, namun baru diba-

yarkan Rp 500.000. Sisa-

nya dijanjikan akan diba-

yar jika urusan di Yogya

sudah selesai. Pemilik ren-

tal kemudian menyuruh

sopir bernama Jusa, untuk

menjemput pelaku di se-

buah hotel di Jakarta,

Minggu (5/7) pagi. Dengan

disopiri Jusa, sore harinya

EY dan satu pelaku tiba di

Yogya kemudian meme-

sankan sopir rental itu se-

buah kamar hotel.

Setelah itu, pelaku me-

minta sopir mengantar-

kannya ke sebuah hotel

berbintang untuk mengi-

nap. Tidak berapa lama ke-

mudian, EY memberikan

makan dan minuman, na-

mun usai mengkonsumsi,

Jusa merasa pusing dan

muntah-muntah. ”Sebe-

lum diberikan ke korban,

ternyata makanan dan mi-

numan itu sudah dicampur

kecubung oleh tersangka

AC,” beber AKP Deni.

Dalam kondisi setengah

sadar, sopir diminta men-

gantarkan EY ke Sema-

rang. Namun karena me-

rasa pusing, kendali sopir

akhirnya diambil alih oleh

EY.  Saat terbangun dari

tidur, sopir rental mengaku

sudah berada di dalam se-

buah kamar di Semarang. 

Setelah itu EY mengajak

korban kembali ke Yogya,

namun saat dalam perja-

lanan berhenti di SPBU

Salam Magelang, dengan

alasan menjemput tema-

nya. Begitu datang, dua

orang komplotan EY, lan-

tas masuk dalam mobil de-

ngan alasan ke Yogya un-

tuk mengambil baju.

Sedangkan tersangka

lainnya mengikuti dari be-

lakang dengan menggu-

nakan mobil yang berbeda.

Sesampainya di Tempel

Sleman, salah seorang ter-

sangka pura-pura mual

dan meminta mobil untuk

berhenti. Saat mobil ber-

henti, ketiga tersangka tu-

run dari mobil. EY lalu

minta tolong korban turun

membantu pelaku lainnya

yang sedang mual. 

Ketika di luar, korban

langsung dipukul bagian

kepala dari belakang, ke-

mudian ditinggalkan begi-

tu saja oleh pelaku yang

kabur dengan mobil rental.

Seminggu setelah kejadi-

an itu, petugas berhasil

menemukan mobil curian

di sebuah gudang di Ma-

lang, Jawa Timur.      (Ayu)

KR-Sukro Riyadi

Dua tersangka menjalani pemeriksaan di Unit

Reskrim  Polsek Banguntapan. 

KR-Wahyu Priyanti

Keenam tersangka dan mobil mewah hasil kejahatan.


